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ABSTRAK 

 

Mulianda, (14755) : Pelaksanaan Pembelajaran Penjasorkes Di SD Negeri 25 

Bukit Kecil Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

Masalah penelitian ini yaitu kurang terlaksananya pembelajaran Penjasorkes 

di SD Negeri 25 Bukit Kecil Kabupaten Pesisir Selatan. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran Penjasorkes di SD 

Negeri 25 Bukit Kecil Kabupaten Pesisir Selatan.  

Jenis penelitian ini adalah Deskriptif. Sampel dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa-siswi kelas IV dan V SD Negeri No. 25 Bukit Kecil Kabupaten 

Pesisir Selatan. kecuali siswa kelas VI karena persiapan menghadapi ujian akhir 

nasional. Sampel dalam penelitian ini adalah 41 orang siswa. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik Total sampling yaitu keseluruhan dari populasi yang 

berjumlah 41 orang. Teknik analisis data yang menggunakan analisis deskriptif. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif data dengan penyebaran angket 

terhadap 41 orang responden menunjukkan bahwa variabel perencanaan 

pembelajaran dari 6 butir pertanyaan yang diajukan penulis kepada responden 

dengan tingkat pencapaian 76%, variabel modifikasi pelaksanaan pembelajaran 

dari 18 pertanyaan yang diajukan penulis kepada responden dengan tingkat 

pencapaian 72%, variabel evaluasi pembelajaran dari 6 pertanyaan yang diajukan 

penulis kepada responden dengan tingkat pencapaian 79%. Berdasarkan temuan 

ini dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan Pembelajaran Penjasorkes di SD Negeri 

25 Bukit Kecil Kabupaten Pesisir Selatan berada dalam kategori Cukup. 

 

Kata Kunci : Pembelajaran Penjasorkes  
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Pendidikan pada Jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan dan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan secara terencana, 

kemudian pendidikan dapat diperoleh masyarakat melalui jalur formal, 

informal yang dilaksanakan secara teratur, sistematis mempunyai jenjang dan 

dibagi dalam waktu-waktu tertentu yang berlangsung dari taman kanak-kanak 

sampai perguruan tinggi. Untuk meningkatkan mutu pendidikan pemerintah 

telah melakukan perbaikan dan pembaharuan pada sistem pendidikan nasional, 

seperti perbaikan terhadap kurikulum, penataran guru, pengadaan buku ajar, 

dan penyediaan sarana dan prasarana belajar. Melalui usaha ini diharapkan 

proses belajar mengajar dapat berjalan secara efektif dan efisien. Salah satu 

upaya untuk meningkatkan kualitas pengajaran sumber daya manusia 

Indonesia seutuhnya adalah melalui pengajaran pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan untuk membiasakan anak hidup sehat sehingga mencapai 

tingkat kesegaran jasmani yang baik melalui aktivitas gerak atau jasmani. 

Pendidikan jasmani pada dasarnya jasmani dan kebiasaan hidup sehat menuju 

pada pertumbuhan merupakan bagian yang integral dari sistem pendidikan 

nasional, pendidikan jasmani, keterampilan tercantum dalam Garis-garis Besar 

Program Pengajaran (GBPP) yaitu:  

“Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan bagian 

integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk 

mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, 

keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas 

emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan 

lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan 
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terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai 

tujuan pendidikan nasional”. (Depniknas, 2006:1). 

 

Dari kutipan di atas jelaslah untuk mencapai pengembangan jasmani, 

serasi dan seimbang dapat dilakukan kegiatan dalam materi-materi yang ada 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani ada berupa pendidikan praktek dan 

teori seperti pendidikan kesehatan. 

Pembelajaran penjasorkes harus dilaksanakan sesuai dengan 

pertumbuhan dan perkembangan anak, dan tidak terlepas dari peran guru, 

bagaimana mengaplikasikan pembelajaran agar anak dapat menerima 

pelajaran dengan baik. Seorang guru hendaknya merencanakan pelajaran 

sebelum pelajaran itu dimulai. Bagaimana pelaksanaan pembelajarannya, 

sehingga memberikan kesegaran jasmani kepada anak dalam proses 

pembelajaran, sehingga terciptanya pembelajaran penjasorkes yang lebih baik. 

Keberhasilan pembelajaran penjasorkes akan tergambar pada 

kemampuan dan keterampilan guru dalam mengaplikasikan semua bentuk 

materi pembelajaran yang sudah dirancang sebelumnya dengan sistematis agar 

siswa tertarik dan senang melakukan olahraga. Untuk dapat menghasilkan hal 

tersebut maka perlu adanya metode pembelajaran yang tepat. Salah satu 

metode pembelajaran yang perlu dan dibutuhkan dalam mata pelajaran 

Penjasorkes adalah dengan meningkatkan kesegaran jasmani siswa untuk 

mengikuti kegiatan dalam pembelajaran penjasorkes. 

Dalam pembelajaran penjasorkes ini guru harus mempunyai strategi 

agar pelaksanaan pembelajaran penjasorkes dapat berjalan dengan baik. 

Kemudian kepala sekolah harus dapat menyiapkan sarana dan prasarana agar 
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tidak terhambatnya pelaksanaan pembelajaran penjasorkes. Kemudian dalam 

melakukan evaluasi guru dapat mengevaluasi siswa sesuai dengan kurikulum, 

silabus, dan RPP yang telah dibuat. Sehingga terlaksananya pembelajaran 

penjasorkes dengan baik. 

Kurangnya belajar siswa terhadap pembelajaran penjasorkes 

dikarenakan tidak sesuai materi antara teori dengan praktek sehingga siswa 

disaat di lapangan melakukan aktivitasnya masing-masing ini dikarenakan 

guru tidak ada strategi sebelum memulai pembelajaran sehingga pembelajaran 

tidak berjalan dengan baik, guru ini kurang melakukan pembelajarannya 

dengan baik dikarenakan sarana dan prasarana yang ada di sekolah tersebut 

tidak memadai, guru masih kurang melakukan modifikasi terhadap materi 

yang akan ia ajarkan dan disaat mengevaluasi siswa tidak sesuai dengan 

materi yang ia ajarkan. Sehingga masih banyak siswa yang masih kurang 

disiplin dalam belajar, di sekolah ini juga dikarenakan lingkungannya yang 

dekat dengan pabrik dan jalan raya sehingga membuat suasana menjadi bising 

sehingga kurang terlaksananya pembelajaran penjasorkes dengan baik.  

Bertolak dari uraian di atas, dan didasari oleh beberapa keterangan, 

maka pembelajaran penjasorkes dipengaruhi oleh  beberapa faktor antara lain: 

(1) materi yang diajarkan guru; (2) pelaksanaan pembelajaran; (3) 

perencanaan pengajaran; (4) motivasi belajar siswa; (5) sarana dan prasarana 

sekolah; (6) lingkungan sekolah; (7) dukungan orang tua; (8) evaluasi materi.  

Untuk itu penulis ingin melihat apa penyebab sebenarnya, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pelaksanaan Pembelajaran 
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Penjasorkes Pada SD Negeri No. 25 Bukit Kecil Kabupaten Pesisir 

Selatan”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Materi yang diajarkan Guru. 

2. Pelaksanaan pembelajaran 

3. Perencanaan pengajaran. 

4. Motivasi belajar siswa. 

5. Sarana dan prasarana. 

6. Lingkungan sekolah. 

7. Dukungan orang tua. 

8. Evaluasi materi. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya faktor yang berpengaruh pada masalah 

penelitian ini sebagaimana diidentifikasi di atas, maka perlu dilakukan 

pembatasannya. Penelitian ini dibatasi pada faktor sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran oleh guru. 

2. Pelaksanaan proses pembelajaran. 

3. Evaluasi pembelajaran. 
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D. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah:   

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran penjasorkes di SD Negeri 

No.25 Bukit Kecil Kabupaten Pesisir Selatan?. 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran penjasorkes di SD Negeri 

No.25 Bukit Kecil Kabupaten Pesisir Selatan?. 

3. Bagaimanakah cara guru mengevaluasi pembelajaran penjasorkes di SD 

Negeri No.25 Bukit Kecil Kabupaten Pesisir Selatan?. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:   

1. Perencanaan pembelajaran di SD Negeri No.25 Bukit Kecil Kabupaten 

Pesisir Selatan. 

2. Pelaksanaan proses pembelajaran penjasorkes di SD Negeri No.25 Bukit 

Kecil Kabupaten Pesisir Selatan. 

3. Evaluasi pembelajaran penjasorkes di SD Negeri No.25 Bukit Kecil 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi: 

1. Penulis, sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar S1 (S.Pd) di Fakultas 

Ilmu Keolahragaan UNP. 
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2. Bagi guru Penjasorkes dalam usaha meningkatkan bentuk perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran di SD Negeri No.25 Bukit Kecil 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

3. Kepala sekolah supaya lebih memperhatikan lagi pelaksanaan 

pembelajaran penjasorkes.  

4. Hasil penelitian ini juga bermanfaat dan dapat dijadikan sebagai bahan 

bagi para peneliti lainnya dalam pembahasan terhadap masalah yang sama 

di masa yang akan datang. 

5. Pustaka untuk bahan baca oleh peneliti berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengolahan data dalam penelitian ini maka dapat 

disimpulkan bahwa Pelaksanaan Pembelajaran Penjasorkes Di SD Negeri 25 

Bukit Kecil Kabupaten Pesisir Selatan sebagai berikut: 

1. Pencapaian kategori jawaban responden untuk variabel perencanaan 

pembelajaran dapat disimpulkan bahwa dari 6 butir pertanyaan yang 

diberikan kepada 41 responden ternyata yang menjawab “ya” dengan skor 

187 (76%), sedangkan responden yang menjawab “tidak” dengan skor 59 

(24%). Jadi bila dilihat dari hasil analisis data dapat diambil kesimpulan 

bahwa “Pelaksanaan Pembelajaran Penjasorkes Di SD Negeri 25 Bukit 

Kecil Kabupaten Pesisir Selatan” tingkat pencapaian responden 75% 

berada pada kategori cukup. 

2. Pencapaian kategori jawaban responden untuk variabel pelaksanaan 

pembelajaran dapat disimpulkan bahwa dari 18 butir pertanyaan yang 

diberikan kepada 41 responden ternyata yang menjawab “ya” dengan skor 

5532 (72%), sedangkan responden yang menjawab “tidak” dengan skor 

206 (28%). Jadi bila dilihat dari hasil analisis data dapat diambil 

kesimpulan bahwa “Pelaksanaan Pembelajaran Penjasorkes Di SD Negeri 

25 Bukit Kecil Kabupaten Pesisir Selatan” tingkat pencapaian responden 

72% berada pada kategori cukup. 

3. Pencapaian kategori jawaban responden untuk variabel evaluasi 

pembelajaran dapat disimpulkan bahwa dari 6 butir pertanyaan yang 
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diberikan kepada 41 responden ternyata yang menjawab “ya” dengan skor 

195 (79%), sedangkan responden yang menjawab “tidak” dengan skor 51 

(21%). Jadi bila dilihat dari hasil analisis data dapat diambil kesimpulan 

bahwa “Pelaksanaan Pembelajaran Penjasorkes Di SD Negeri 25 Bukit 

Kecil Kabupaten Pesisir Selatan” tingkat pencapaian responden 79% 

berada pada kategori cukup. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas maka penulis menyarankan 

beberapa hal: 

1. Diharapkan kepada guru penjasorkes untuk lebih meningkatkan lagi 

perencanaan pembelajaran sebelum pembelajaran dimulai, guru pun harus 

menjelaskan tujuan dari materi yang akan diajarkan baik itu memakai 

media maupun tidak dengan media dan guru juga mempersiapkan alat 

sebelum pembelajaran dimulai. Sehingga pembelajaran penjasorkes dapat 

berjalan dengan baik. 

2. Guru Penjasorkes SD Negeri 25 Bukit Kecil Kabupaten Pesisir Selatan 

dalam pelaksanaan pembelajaran diharapkan selalu mengawasi siswa 

supaya tidak ada yang berkeliaran. Kemudian guru juga menyesuaikan 

alat/media dengan materi yang akan diajarkan. Sehingga pembelajaran 

berjalan dengan baik. 

3. Diharapkan kepada guru penjasorkes agar selalu mengevaluasi siswa di 

awal dan di akhir pembelajaran sehingga guru dapat menilai sejauh mana 

siswa yang mengerti dengan pelajaran yang telah diajarkan, sehingga 

pembelajaran berjalan dengan baik. 
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